5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Masyarakat Desa Oekopa memahami tentang penyakit malaria dengan
maputu/Malala, Bub, Naka Namen yang diartikan sebagai (panas tinggi,
menggigil, dan sakit kepala). Tanda dan gejala lainnya disebut pucat
(mos), kurang nafsu makan (man’i), Limfa Bengkak (heaka muu’n). Sebab
itu, mereka berpandangan bahwa penyakit malaria tidak harus diobati
dengan pengobat tradisional (dukun) karena bahan obat dan cara
pengobatan tradisional terhadap penyakit ini sudah diketahui oleh banyak
orang.

Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat malaria di Desa Oekopa
terdapat 18 jenis spesies tumbuhan diantaranya adalah Carica papaya,
Andrographis paniculata, Momordica sp, Moringa oleifera, Phyllanthus
amarus, Psidium gaujava, Strychonus lucida, Swietenia marcrophylla,
Alstonia scho laris, Acorus calamus, Manihot esculanta crantz, Curcuma
zanthorrhiza, Musa sp, Jatropha curcas L. , Calotropis gigantea, Solanum
lycopersicum, Sesbania grandiflora.

Cara meramu tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Desa Oekopa
adalah dengan cara direbus (pepaya, sambiloto, pare, marungga, meniran,

kayu ular, mahoni, pule, beluntas, gala-gala) diremas (pare, widuri),
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5.2

ditumbuk (jambu biji, genoak, singkong) digaruk (pisang), dipanggang

(tomat), ditempel (damar merah) dan dikunyah (temu lawak).

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengobatan antimalaria
dengan memanfaatkan jenis tumbuhan obat tradisional.

Perlu adanya penyuluhan bagi masyarakat Desa Oekopa tentang cara
meramu tumbuhan menjadi obat tradisional dalam pengobatan penyakit
malaria.

Dinas Kesehatan TTU perlu mengedukasi masyarakat Desa Oekopa
mengenai pencegahan dan pengobatan penyakit malaria.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai penyakit malaria dan dapat melengkapi kekurangan dalam

penelitian ini.
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